BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Serial musikal Payung Fantasi merupakan drama musikal yang mengadaptasi

perjalanan kisah hidup Ismail Marzuki, salah satu pahlawan nasional Indonesia yang
dikemas dalam enam episode dan 49 adegan. Secara estetik, pertunjukan ini
membangun interaksi antar tiap unsur pembentuk cerita yang terdiri dari tema yakni
mengusung tentang kisah kepahlawanan Ismail Marzuki dalam memperjuangkan
kemerdekaan melalui lagu-lagu yang ditulisnya. Plot atau alur cerita yang terdiri dari
exposition, poin of attack, inciting force, complication, build, minor climax, let down,
anticipation, foreboding, great suspense, major crisis, major climax, conclusion dan
denouement. Penokohan yang terdiri dari dua tokoh utama yaitu Ismail Marzuki dan
Eulis Anjung, dan 32 tokoh pendukung. Tekstur pada serial musikal Payung Fantasi
terdiri dari dialog, mood dan spektakel yang saling melengkapi dan berinteraksi satu
sama lainnya.

Hasil analisis semiotika teater pada serial musikal Payung Fantasi menunjukan
berbagai makna konotatif dalam setiap adegannya. Pada awal pertunjukan menunjukan
masa penjajahan kolonial Belanda yang diwarnai dengan penindasan sekaligus
akulturasi budaya. Dilanjutkan dengan masa penjajahan oleh Jepang yang didominasi
dengan kesengsaraan dan penindasan oleh jepang seperti Romusha dan Jugun lanfu.
Pertunjukan diakhiri dengan masa setelah kemerdekaan atau revolusi yang

memperlihatkan kondisi Indonesia setelah merdeka.

255



Dari hasil analisis, terlihat bahwa Payung Fantasi dibangun dengan susunan
adegan yang tidak hanya mengikuti alur biografis, tetapi juga menggambarkan momen-
momen penting dalam kehidupan Ismail Marzuki yang berkaitan erat dengan dinamika
sosial-politik Indonesia dari sebelum hingga setelah kemerdekaan yang terangkum
melalui hubungan antar tanda-tanda pembentuk pertunjukan.

B. Saran
Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Teater pada Serial Musikal

Payung Fantasi Produksi Oleh Indonesia Kaya” masih memiliki kekurangan yang
meliputi analisis makna pertunjukan Payung Fantasi secara mendalam serta masih
banyak kesalahan dalam penulisan. Penelitian ini juga hanya mengandalkan jurnal,
web, video dokumentasi wawancara, serta video pertunjukan yang ditayangkan melalui
Youtube. Meskipun demikian Pertunjukan Payung Fantasi memiliki cukup banyak arsip
pertunjukan yang mudah dijumpai.

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya yang akan mengambilan
objek material serupa atau bahkan objek formal yang sama untuk memperhatikan lebih
dalam tentang tanda-tanda yang kemungkinan masih belum teranalisis secara detail
dalam penelitian ini terutama pada tanda-tanda diluar aktor, dikarenakan kompleksnya
latar budaya serta sejarah yang diusung. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk
memperbanyak literasi tentang sejarah Indonesia pada era Ismail Marzuki untuk
memperkaya dalam pemaknaan. Analisis makna tanda juga bisa menggunakan teori
semiotika dari tokoh lain seperti Ferdinand de Saussure atau Charles Sanders Peirce

untuk melengkapi ragam penelitian yang ada.
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